BABI1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Paniwisnta di Indonesia saal ini terus berkembang schingga menjadi salah
satu sektor yang turut memberikan bantuan yang besar dalam pembangunan dan
pendapatan negara (Retnoningsih, 2013). Danl data yang dikeluarkan oleh Badan
Pusat Statistik (2019), peningkatan terjadi sebesar 6.12% per tahunnya pada
industri pnriwisata,.-_.{h-'.i. dota Imm doersh terlihat antusias untuk
mengelola setitp kawnsan pariwissta unfuk menjadi lempat tujuan wisata, Arif
Yahya snhknﬂenlm?mwﬁqnhlik Indonesia memulal gerakan melalu
hyand Pesona Indoneisa untuk menmgkatkan potensi tempal-tempat wisata yang
berady di Thdonesia :S:mnﬁunmk_ 2019)

Provinsi Duerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan sulah Satu provinsi
di w:ﬁmn memiliki banyak wisata alam dengan pemandangan yung sangat
indah. Diantara wisata alam tersebut ada Air Terjun Randusari yang berlokasi di
.Hn:mllljrn ﬁﬁ:nn!.un Dlingo, dinamakan Randusari karena wisala air ferjun
berdekatan m pohon randu yang cukup besar. dan kata sari yong bermakna
utama dalsm Bahasa jawa. Kemudian ada Desa Wisata Alam Kedung Pengilon
yang terietak di Dusun Petung, Desa Bangunjiwo, Keeamatan Kasihan, Kabupaten
Bantul. Tetapi potensi dari Desa Wisata Kedung Pengilon ini belum sepenuhnya
It.'nehpa‘. oleh masy ..- il fuias, lﬂl‘ip] sangat dissyangkan jika dibinrkan begitu
Eaja, Potensi M Desa. mm!; Pm:lgﬁm lm perlu dilestarikan dan
dikembangkan hingga dikenal oleh nus}mhlhlnhhggn dapat menjadi daya
tarik bagi wisatawan serta dapat menjadi pemasukan bagi masyarakat sekitar.

Menurut survei vang dilakukan oleh penulis, Wisata Kedung Pengilon

memiliki potensi wisata vang sangal bagus, dilihat dari pemandangan vang indah
dan akses jalan yang mudah dilewati kendarsan batk roda dua maupun reda empat.
Namun setelah berkonsultasi dengan pihak pengelola temyats daya tank
pengunjung masih sangat kurang, Hal ini disebabkan banyaknya wisatawan yang
belum mengetahui tempat wisata tersebut. Dengan adanya perbincangan antara



penulis dengan pihak pengelola, pengelola memutuskan untuk mempromosikan
tempat wisata dengan membuat Saneer sebagal media informasi Wisata Kedung
Pengilon. Selelah adanya hanaer diharapkan masyarakat luas akan lebih mengenal
Desa Wisata Petung Bangunjiwo. Dan penjelasan di atas penulis menyimpulkan
bahwa tinggimya potensi wisata yang ada juga harus didukung oleh adanya media
informasi guna mempromosikan tempat wisata tersebut.

Media informasi secara umum adalah alat untuk mengumpulkan dan
menyusun kembali sebush informasi wmﬂjﬂﬂl bahan yang bermanfaat bagi
penerima informast, Melalu media mhmn- masyarakat dopat mengetahui
informasi yang #da serta dapat saling berinteraksi suty sama lain. Sedangkan
pengertian dari MMWM data yang di:ﬂﬁ.mum hentuk vang
Ieh].hl:m: dan mw 'i:ag' yang mﬁﬁn.. larﬂﬁatu informasi
suntu sistem tidak dnpﬂhﬁjll!u dengan lancar [WHM,RDDS}

‘[’euhpnt berbagai media yang dapa m guna. membantu
. ”._: informasi yang dikarapkan, Salah satu meﬂhw mﬁﬂl’}hr
Mcmﬂm Mt Kriyantono, basner adaloh suatn bentuke: komunikasi non
personel yang ‘menyampaikan pesan untuk menjual sebuah pﬁﬂ yang

nﬁhﬂn lebih banyak konsumen untuk membeli produk vang -ﬂjnn] dan
mmhawmnﬁh vang digunaken. Dibandingkan dengan media informasi lain
bunner memiliki kelebihan berupa desain yang Iehlh.waseiw manmpu
menampilkan informasi secara efektif yang dapat digunakan sebaga media promosi
mammm&hhlm proses mﬂﬂﬂlﬂﬂ hanmer
membutubkan waktu yung lebib efisien. Beamner W dapat digunakan sebagai
media dekorasi di beberapa tempat sehinggn w ﬁ!ﬁﬁﬂi: objek yang menarik
orang untuk membacummk;mm A : ;
didesain melalui perangkat Junak lmmpﬂ'ttv Hﬂnﬂn i memiliki lebih banyak
tahapan namun membutuhkan waktu vang lebih cepait (1da S, 2021)

banner printing yang

(]



desainer dalam pembuatan hanmer sebagai media informasi di Desa Wisata Petung
Bangunjiwo agar potensi dari wisata alam ini dapat dikenal oleh masyarakat fuas.
Oleh karena itu penulis merumuskan judul penelition dengan judul “Peran
Desalner Grafis dalam Membuat Banner sebagal Media Informasi di Desa
Wisata Petung Bangunjiwo™.

"




1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah peran desainer dalam
membuat desain banner.
dalam pembuatan banner yang bertujuan untuk memperkenalkan kawasan wisata
Kedung Pengilon di dalam Desa Wisata Petung Bangunjiwo.
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